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ABSTRACT

This study explores students’ perceptions of Problem-Based Learning (PBL) implementation within
a hybrid learning environment in an Indonesian higher education context. Using a qualitative
exploratory-descriptive approach, data were collected through in-depth interviews and focus group
discussions (FGDs) with third-semester students in the Elementary Teacher Education program.
Thematic analysis revealed three major themes: positive perceptions of flexibility, access, and peer
interaction; challenges such as internet instability, unclear instructions, and cognitive overload; and
perceived effectiveness in fostering critical thinking, collaboration, and self-directed learning.
Despite technical and pedagogical limitations, students generally viewed PBL in the context of
hybrid learning as a beneficial approach to 21st-century learning. These findings highlight the need
for adaptive instructional design and institutional support to enhance the sustainability of hybrid
PBL.
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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji persepsi mahasiswa terhadap implementasi Problem-Based Learning (PBL)
dalam konteks pembelajaran hybrid di pendidikan tinggi Indonesia. Menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif-eksploratif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan diskusi
kelompok terfokus (FGD) dengan mahasiswa semester tiga Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar. Analisis tematik mengidentifikasi tiga tema utama: persepsi positif terkait fleksibilitas, akses
materi, dan interaksi sebaya; tantangan berupa kendala teknis, ketidakjelasan instruksi, dan beban
kognitif; serta efektivitas PBL dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan
kemandirian belajar. Meskipun terdapat keterbatasan teknis dan pedagogis, mahasiswa secara umum
menilai bahwa PBL dalam konteks pembelajaran hybrid merupakan pendekatan yang relevan dan
bermanfaat untuk pembelajaran abad ke-21. Temuan ini menegaskan pentingnya desain
instruksional yang adaptif dan dukungan institusional guna menjamin keberlanjutan implementasi

PBL hybrid.
Kata kunci: Pembelajaran hybrid, PBL, persepsi mahasiswa, penelitian kualitatif, pendidikan
tinggi.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid telah mendorong transformasi besar dalam pendidikan tinggi
global, termasuk di Indonesia. Untuk menjaga kesinambungan pembelajaran,
institusi pendidikan menerapkan pembelajaran daring secara masif. Seiring dengan

transisi menuju kondisi pascapandemi, hybrid learning, yakni pendekatan yang
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memadukan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring, muncul sebagai
alternatif berkelanjutan yang kini banyak diterapkan di perguruan tinggi.
Pendekatan ini dinilai fleksibel, adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta
mampu mengakomodasi keragaman kebutuhan belajar mahasiswa (Garba &
Abdulhamid, 2024).

Dalam konteks ini, Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran
berbasis masalah menjadi semakin relevan. PBL merupakan strategi pedagogis
berorientasi konstruktivisme yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif
yang menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif. PBL mampu
meningkatkan ketarampilan berpikir kritis, komunikasi, dan pembelajaran mansiri
di berbagai disiplin ilmu, termasuk kedokteran, teknik, dan pendidikan ((Chung,
2019; Hallinger & Lu, 2011). Di Indonesia, PBL telah diintegrasikan di sejumlah
program studi, namun implementasinya dalam pembelajaran hybrid masih
tergolong baru dan menghadapi tantangan tersendiri, baik dari sisi kesiapan dosen,
desain instruksional, maupun infrastruktur digital (Kamaruddin et al., 2024;
Rachmawati et al., 2024; Taufiqurrochman et al., 2024).

PBL dalam konteks pembelajaran /ybrid memadukan kekuatan interaksi
langsung dengan fleksibilitas teknologi digital. Penelitian menunjukkan bahwa
model ini mampu meningkatkan motivasi belajar mandiri, partisipasi aktif, dan
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa (Agustin et al., 2024; Bhattacharya et
al., 2022). Namun demkian, studi di Indonesia sebagaimana yang dilakukan oleh
Sartika et al. (2024) menunjukkan adanya hambatan dalam implementasi PBL,
khususnya dalam pembelajaran hybrid. Hambatan tersebut mencakup akses internet
yang tidak merata, adanya kesenjangan digital, dan kurangnya pelatihan awal baik
bagi dosen maupun mahasiswa.

Dalam kerangka tersebut, persepsi mahasiswa terhadap PBL dalam konteks
pembelajaran Hybrid menjadi aspek krusial yang perlu dievaluasi. Persepsi ini
mencakup dimensi kognitif (pemahaman dan nilai manfaat), dimensi afektif
(kepuasan dan motivasi), serta instrumental (akses, efisiensi, dan dukungan
teknologi. Persepsi poditif terbukti berkorelasi dengan peningkatan keterlibatan

belajar dan capaian akademik mahasiswa (Tan & Shen, 2019), sementara persepsi
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negatif dapat menghambat implementasi pembelajaran ini. Oleh karena itu,
pemahaman yang utuh terhadap persepsi mahasiswa, tidak hanya bersifat
diagnostik, tetapi juga strategis dalam merancang desain pembelajaran yang
kontekstual dan inklusif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif
eksploratif. Pendekatan ini dipilih karena sejalan dengan tujuan utama penelitian,
yakni untuk memahami secara mendalam persepsi mahasiswa terhadap PBL dalam
konteks pembelajaran hybrid. Subjek penelitian ini mahasiswa semester 3 Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sulawesi Barat yang pernah mengikuti perkuliahan yang
mengimplementasikan PBL secara hybrid. Seluruh partisipan diberi penjelasan
mengenai tujuan dan prosedur penelitian serta menandatangani lembar persetujuan
(informed consent). Partisipasi bersifat sukarela, dan identitas responden dijaga
secara anonim untuk menjamin kerahasiaan dan integritas data.

Data dikumpulkan melalui Focus Group Discussion (FGD) untuk
memperkaya perspektif mengenai fenomena hyang dikaji, dan wawancara
mendalam untuk menggali persepsi individual secara komprehensif. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur untuk mengeksplorasi tiga fokus utama, yaitu: (1)
persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan PBL secara hybrid; (2) tantangan yang
dialami mahasiswa selama perkuliahan; dan (3) penilaian mahasiswa terhadap
efektivitas PBL dalam konteks pembelajaran hybrid.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik (Clarke &
Braun, 2017) yang mencakup enam tahap: (1) transkripsi data dan pembacaan
berulang; (2) pengkodean awal; (3) pencarian tema; (4) peninjauan tema; (5)
penamaan dan pendefinisian tema; dan (6) penyusunan narasi tematik. Untuk
menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi metode (FGD

dan wawancara) serta member checking.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil analisis tematik terhadap data penelitian, maka berikut

disajikan kode dan tema penelitian yang berhasil didentifikasi.

Tabel 1. Kode dan Tema Penelitian

Tema Kode Kutipan Wawancara
Persepsi mahasiswa Fleksibilitas waktu “Dengan  belajar  hybrid saya  bisa
terhadap implementasi mengatur jadwal, misalnya menonton
PBL dalam konteks video di malam hari, jadi bisa diskusi
pembelajaran Hybrid secara lebih fokus pada waktu kuliah

Aksesibulitas materi

Interaksi sebaya

Otonomi belajar

Kesiapan belajar

besoknya”

“Semua materi telah diupload dosen di
Google Class, jadi bisa saya akses kapan
saja”

“Kami bisa diskusi membahas tugas di
grup WA, jadi kami mengelaborasi dan
memantapkan ide sebelum kuliah di kelas”
“Dengan kuliah Hybrid saya bisa mencari
materi dan referensi untuk mengerjakan
tugas di internet”

“Saya sudah membaca modul online
sebelum kuliah di kelas, sehingga saya
punya pengetahuan awal untuk diskusi”

Tantangan pelaksanaan Masalah jaringan “Jaringan saya kadang-kadang lemot jika
PBL dalam konteks internet kuliah pake Zoom, suara dosen dan teman-
pembelajaran Hybrid teman menjadi putus-putus”
Masalah terkait “Kadang saya kuliah Zoom menggunakan
perangkat HP, perkuliahan jadi terganggu kalau ada

Pergantian mode
perkuliahan

Kejelasan instruksi

Manajemen waktu

yang menelpon”

“Saya suka pusing kalau terlalu sering
berganti cara kuliah. Kadang online,
kadang offline, kadang-kadang jadi
bingung sendiri”

“Instruksi tugas kadang cuma dikasi lewat
slide, tidak dijelaskan secara lengkap.
Saya harus bertanya ke teman lain supaya
tidak gagal paham”

“Kalau tugas online tabrakan dengan
waktu kuliah mata kuliah lain, kadang-
kadang susah mengatur waktunya”

Beban kerja tinggi “Tugas kuliah terasa jadi berat karena ada
yang dikerjakan online, dan ada lagi yang
dikerjakan offline di kelas”

Efektivitas PBL dalam Meningkatkan “Karena banyak materi dan referensi yang
konteks pembelajaran kemampuan berpikir bisa diakses online, saya bisa menganalisis
Hybrid kritis contoh kasus dari berbagai perspektif”

Mengasah kemampuan
menyelesaikan masalah

Membangun
kemampuan kolaborasi

“Kalau ada masalah terkait tugas, saya bisa
langsung diskusi lewat Zoom untuk
mencari solusi”

“Mengerjakan tugas kelompok jadi
gampang, kita bisa koordinasi di WA dan
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Tema Kode Kutipan Wawancara

kadang-kadang pake Zoom, jadi kalau
ketemu langsung di kelas, pekerjaan bisa
lebih terarah”

Membangun percaya “Karena sudah biasa presentasi di Zoom,
diri saya menjadi lebih mudah presentasi di
kelas, padahal dulu saya suka nerveous”
Literasi informasi dan “Dosen menyuruh kami menggunakan
riset jurnal  ketika membuat tugas. Ini

membantu saya untuk berargumen yang
lebih ilmiah karena banyak dukungan
ilmiahnya dari jurnal”

Self-directed learning “Lewat pembelajaran hybrid saya tidak
perlu menunggu instruksi dari dosen untuk
mengerjakan tugas studi kasus yang
diberikan”

Pembahasan
1. Persepsi mahasiswa terhadap PBL dalam konteks Pembelajaran Hybrid
Mahasiswa menunjukkan persepsi yang cenderung positif terhadap
implementasi PBL dalam konteks pembelajaran hybrid, terutama karena
fleksibilitas waktu dan aksesibilitas materi yang ditawarkan. Pelaksanaan PBL
dalam konteks hybrid memungkinkan mahasiswa untuk mengelola jadwal
belajarnya secara lebih mandiri, menyesuaikan waktu untuk menonton video
pembelajaran, dan membaca materi sesuai dengan ritme pribadi mereka. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa fleksibilitas ini mendorong terbentuknya self-
regulated learning, dimana mahasiswa bisa lebih otonom dalam merancang dan
mengevaluasi strategi belajarnya (Lee et al., 2010; Tan & Shen, 2019). Akses ke
materi digital melalui platform Learning Management System (LMS) seperti
Google Classroom juga memberikan kemudahan dalam pengulangan materi serta
memperluas peluang eksplorasi pengetahuan (Dirckinck-Holmfeld et al., 2024; Qu
et al., 2024). Dalam konteks ini, PBL yang dilaksanakan dalam konteks
pembelajaran hybrid tidak hanya menjembatani keterbatasan waktu dan tempat,
tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan personal.
Mahasiswwa juga mrasakn peningkatan kualitas interaksi sebaya serta
keterlibatan (engagement) dalam pembelajaran. Diskusi informal melaui
WhatsApp dan Zoom berperan penting dalam menyatukan pemahaman kelompok

sebelum sesi tatap muka dimulai. Mahasiswa melaporkan adanya kesiapan belajar
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yang lebih tinggi karena mereka melakukan pra-pembelajaran melalui modul daring
dan pencarian referensi atau sumber belajar lain sevara mandiri. Bhattacharya et al.,
(2022) mengungkapkan bahwa PBL yang dilaksanakan secara hybrid dapat
meningkatkan partisipasi aktif, literasi riset, dan kompetensi kolaboratif. Selain itu,
Mulaudzi et al., (2023) mencatat bahwa PBL dalam konteks pebelajaran hybrid
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk memiliki “suara” dalam proses
perkuliatan, yang penting bagi pembentukan agensi akademik mereka. Meskipun
demikian, penting untuk diingat bahwa efektivitas implementasi tetap sangat
dipengaruhi oleh desain instruksional dan kesiapan teknologi yang mendukung
interaksi dan akses informasi secara berkelanjutan (Fabian et al., 2024; Norgérd,
2021).
2. Tantangan PBL dalam Konteks Pembelajaran Hybrid

Meskipun PBL dalam konteks pembelajaran sybrid menawarkan berbagai
keunggulan dalam meningkatkan fleksibilitas dan kemandirian belajar,
pelaksanaannya tidak terlepas dari sejumlah tantangan yang mempengaruhi
efektivitas pembelajaran. Salah satu kendala utama yang dihadapi mahasiswa
adalah hambatan teknis, khususnya terkait koneksi internet yang tidak stabil dan
keterbatasan perangkat digital. Ketergantungan pada perangkat seluler untuk
mengikuti kuliah dah daring seringkali mengakibatkan gangguan, misalnya suara
terputus saat diskusi Zoom, atau notifikasi di perangkat seluler yang mengganggu
perhatian. Hambatan ini tidak hanya menurunkan kualitas interaksi daring, tetapi
juga memicu frustasi dan menurunkan motivasi belajar mahasiswa. Penelitian
Osaili et al. (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa dalam pembelajaran hybrid
cenderung mengalami distraksi lingkungan dan kesulitan teknis yang menghambat
partisipasi aktif. Temuan serupa dilaporkan oleh Dirckinck-Holmfeld et al. (2024)
yang menekankan bahwa ketimpangan akses terhadap perangkat dan jaringan
menjadi tantangan utama dalam penerapan pembelajaran hybrid.

Di samping tantangan teknis, aspek pedagogis juga menjadi sumber kesulitan
yang cukup signifikan. Mahasiswa mengeluhkan ketidakjelasan instruksi tugas,
perpindahan mode belajar daring ke luring atau sebaliknya, serta beban kuliah yang

tinggi. Instruksi yang disampaikan secara sepihak melalui slide tanpa penjelasan
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verbal mengharuskan mahasiswa untuk mencari klarifikasi sendiri kepada rekan
sekelas yang pada akhirnya memperlambat proses pemahaman. Situasi ini
diperburuk oleh manajemen waktu yang tidak efektif akibat jadwal tugas daring
dan aktivitas tatap muka yang saling tumpang tindih. Al-Drees et al. (2015)
mengungkapkan bahwa ketiadaan fasilitasi dalam PBL yang dilaksanakan secara
hybrid dapat mengganggu efektivitas proses belajar. Selain itu, Bandy (2021)
menyoroti perlunya pelatihan khusus bagi dosen agar mampu mendesai transisi
yang mulus antara sesi daring dan luring, serta menyampaikan instruksi
pembelajaran secara konsisten. Ketika sistem pendukung seperti kurikulum,
fasilitator dan infrastruktur tidak dirancang secara adaptif, maka mahasiswa
berpotensi mengalami kelelahan kognitif dan kebingungan yang merugikan
pengalaman belajar mereka (Mulaudzi et al., 2023; Steele et al., 2000). Oleh karena
itu, keberhasilan PBL dalam konteks pembelajaran hybrid tidak hanya bergantung
pada pendekatan pedagogis yang inovatif, tetapi juga pada kesiapan sistemuk dan
keberlanjutan dukungan institusional.
3. Persepsi Mahasiswa terhadap Efektivitas PBL dalam Konteks Pembelajaran
Hybrid

PBL dalam konteks pembelajaran Aybrid dinilai efektif oleh mahasiswa
karena mampu mengintegrasikan pembelajaran aktif berbasis maslah dengan
fleksibilitas teknologi digital yang memperkaya pengalaman belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model ini secara konsisten meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan analitis
mahasiswa melalui eksplorasi kasus nyata dan pemanfaatan sumber informasi
daring (Jiménez-Saiz & Rosace, 2019; Zainudin et al., 2023). Akses terhadap
referensi akademik, fleksibilitas waktu, serta keterlibatan dalam diskusi berbasis
masalah memungkinkan mahasiswa untuk mengaitkan teori dengan praktik,
menyusun argumen yang lebih terstruktur, dan mempertajam kemampuan evaluatif.
Dalam pembelajaran digital image processing misalnya, mahasiswa melaporkan
peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah dan self-rehulated learning
setelah mengikuti PBL secara daring (Tan & Shen, 2019). Hal ini menunjukkan
bahwa efektivitas PBL tidak hanya terletak pada kontennya, tetapi juga pada cara
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mahasiswa dilibatkan secara aktif dan reflektif dalam proses pembelajaran.

Selain aspek kognitif, efektivitas PBL juga tercermin dalam pengembangan
kemampuan kolaboratif, komunikasi ilmiah, dan kepercayaan diri mahasiswa.
Melalui kombinasi diskusi daring dan tatap muka, mahasiswa terbiasa berinteraksi
lintas media, membentuk dinamika kelompok yang adaptif dan memperkaya
pengalaman presentasi mereka (Chilkoti et al., 2016; Qu et al., 2024). Penugasan
berbasis jurnal ilmiah juga mendorong peningkatan literasi informas dan
pemahaman terhadap metode ilmiah, yang merupakan fondassi penting dalam
pendidikan tinggi (Montafej et al., 2022). Mahasiswa merasa terdorong untuk
mengembangkan strategi belajar mandiri, sebuah ciri khas dari self-directed
learning yang menjadi indikator penting dalam pembelajaran abad ke-21
(Bhattacharya et al., 2022; Lee et al., 2010). Namun demikian, efektivitas hybrid
PBL juga bergantung pada kualitas fasilitasi dan desain pembelajaran yang
kontekstual. Studi oleh Bandy (2021) dan (Al-Drees et al., 2015) menunjukkan
bahwa repetisi konten dan lemahnya peran tutor dapat menghambat optimalisasi
pembelajaran, mengindikasikan perlunya peningkatan kapasitas dosen dan desain
kurikulum yang integratif. Dengan demikian, persepsi positif mahasiswa terhadap
efektivitas hybrid PBL menunjukkan potensi besar pendekatan ini, namun juga
menegaskan perlunya pengelolaan pedagogis yang tepat agar manfaatnya dapat
dirasakan secara menyeluruh.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum memiliki
persepsi positif terhadap implementasi problem-based learning (PBL) dalam
konteks hybrid learning, terutama karena fleksibilitas waktu, aksesibilitas materi,
serta peningkatan otonomi dan kolaborasi dalam proses belajar. Namun demikian,
sejumlah tantangan turut muncul, seperti hambatan teknis (misalnya koneksi
internet dan keterbatasan perangkat), kebingungan akibat peralihan moda
pembelajaran, serta ketidakjelasan instruksi yang berdampak pada efektivitas
implementasi. Dari sisi efektivitas, hybrid PBL dinilai mampu mengembangkan
berbagai keterampilan penting abad ke-21, termasuk berpikir kritis, pemecahan

masalah, literasi informasi, dan kemampuan belajar mandiri. Temuan ini
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memperkaya literatur internasional dengan memberikan perspektif kontekstual dari
mahasiswa Indonesia, sebuah populasi yang masih relatif kurang terwakili dalam
studi tentang hybrid PBL. Oleh karena itu, integrasi PBL dalam model hybrid tidak
hanya relevan untuk memperkuat kompetensi pembelajaran tinggi, tetapi juga
menuntut perencanaan pedagogis yang matang, dukungan kelembagaan, serta
peningkatan kapasitas fasilitator agar potensi transformasinya dapat tercapai secara
optimal.
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